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	Abstrak
Abstrak: Evaluasi Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Padang. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi kesiapan pengelolaan pelaksanaan praktek kerja lapangan di SMK Negeri 1 Padang, proses pelaksanaan, dan faktor-faktor kendala. Metode penelitian penelitian kombinasi, yaitu gabungan metode kualitatif dengan metode kuantitatif (Mixed Methods Research) dengan model evaluasi Logic Model. Sebanyak 20 Informan dan 122 sampel penelitian yang terdiri dari siswa Program Keahlian Teknik ketenagalistrikan . Hasil penelitian menunjukkan: (1) evaluasi input tergolong tinggi, yakni: (a) Peserta PKL (b) Guru pembimbing (c) sarana dan prasarana (d) pembiayaan program PKL (e) kualitas kompetensi siswa, (f) kesesuaian pelaksanaan progam dengan kebijakan sekolah, dan (g) kesiapan pengelolaan tergolong tinggi; (2) evaluasi proses tergolong sangat tinggi, yakni: (a) kesiapan kompetensi siswa, (b) kesiapan guru pembimbing (c) mengantar siswa (d) memonitoring siswa (e) Menjemput siswa; (3) evaluasi ouput, yakni: (a) proses pelaksanaan program berjalan sesuai jadwal, namun kurang relevan dengan kompetensi dibutuhkan siswa, (b) Penilaian PKL siswa (c) Laporan PKL siswa (d) faktor-factor penghambat, kurangnya kerjasama dengan pihak industri; dan (4) evaluasi outcome cukup tinggi, yakni: (a) menciptakan link and match pembelajaran di sekolah, (b) peningkatan kompetensi siswa (c) perubahan peserta didik setelah melakukan PKL
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PENDAHULUAN
Pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 Sistim Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk bisa bekerja dalam bidang tertentu, kemudian Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional, menjelaskan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan pada tingkat menengah yang mengedepankan pengembangan kemampuan peserta didik untuk jenis pekerjaan tertentu.

Dunia Usaha / Dunia Industri (DU/DI) berasal dari bahasa latin, yaitu industria yang artinya buruh atau tenaga kerja. Istilah industri sering digunakan secara umum dan luas, yaitu semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam rangka mencapai kesejahteraan. Definisi Dunia Industri menurut Sukirno (2012 : 8) adalah perusahaan yang menjalankan kegiatan ekonomi yang tergolong dalam sektor sekunder. Kegiatan itu antara lain adalah pabrik tekstil, pabrik perakitan dan pabrik pembuatan rokok. Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi yang mengolah barang mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi untuk dijadikan barang yang lebih tinggi kegunaannya. 
Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan kualitas lulusan SMK adalah belum siapnya lulusan SMK untuk masuk DU/DI. Belum siapnya lulusan SMK dalam melakukan pekerjaan yang ada didunia kerja mempunyai efek domino terhadap industri pemakai tenaga kerja, karena industri harus menyelenggarakan pendidikan didalam industri untuk menyiapkan tenaga kerja. Sebenarnya pihak industri dan pihak sekolah memiliki keterbatasan masing-masing dalam membentuk dan mendapatkan tenaga kerja siap pakai. Pihak sekolah memiliki keterbatasan dalam pembiayaan dan penyediaan lingkungan belajar, sementara pihak industri memilliki keterbatasan dalam sumber daya pendidikan untuk membentuk tenaga kerja yang dibutuhkan. Oleh karena itu untuk mendapat lulusan SMK yang siap pakai, maka kedua belah pihat semestiya melakukan upaya, atau terlibat menyusun program pelatihan.


Evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk melihat sejauh mana keberhasilan sebuah program. Keberhasilan program itu sendiri dapat dilihat dari dampak atau hasil yang dicapai oleh program tersebut. Karenanya, dalam keberhasilan ada dua konsep yang terdapat didalamnya yaitu efektifitas dan efisiensi. Ada bermacam-macam model evaluasi yang telah digunakan oleh evaluator untuk pemahaman tentang evaluasi. Model evaluasi telah dikembangkan oleh beberapa ahli untuk melaksanakan penilaian program. 

Departemen Pendidikan Nasional, (2008:1) Praktek kerja lapangan (PKL) merupakan bagian dari program pembelajaran yang harus di lakukan oleh setiap peserta didik didunia kerja, sebagai wujud nyata dari pelaksanaan sistim pendidikan di SMK yaitu Pendidikan Sistem Ganda (PSG). program PKL disusun bersama antara sekolah dan dunia kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta didik dan sebagai konstribusi dunia kerja terhadap pengembangan Program Pendidikan SMK.

SMK Negeri 1 Padang adalah salah satu sekolah menegah kejuruan kelompok teknologi dan rekayasa yang melaksanakan program PKL. Program PKL terintegrasi dalam kurikulum SMK Negeri 1 Padang, demi menghasilkan lulusan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan DU/DI. SMK Negeri 1 Padang melaksanakan program prakerin setiap tahun ajaran. Agar kegiatan tersebut tidak menganggu kegiatan belajar reguler, maka kegiatan PKL dilaksanakan pada akhir semester genap  atau pada awal semester ganjil. Peserta yang mengikuti program PKL di SMK Negeri 1 padang adalah seluruh peserta didik yang duduk dikelas XI tiap program keahlian.

Untuk mengetahui permasalahan dalam pelaksanaan program PKL SMK Negeri 1 Padang, peneliti melakukan wawancara pada Koordinator PKL dan guru pembimbing PKL pada TP.2018/2019. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi awal tentang permalahan pelaksanaan program, informasi tersebut memberi penguatan pada peneliti untuk melaksanakan Evaluasi Program PKL di SMK Negeri 1 Padang. 
Hasil survey yang dilakukan peneliti menjelaskan bahwa ada beberapa permasalahan yang timbul selama pelaksanaan PKL adalah Penilaian yang kurang dari pihak DU/DI kepada Praktikan, Perolehan sertifikat/surat keterangan yang memiliki bobot kurang, Penguasaan kompetensi yang terbatas, Tidak adanya perubahan perilaku antara sebelum dan sesudah pelaksanaan PKL, Minimnya penggalian masalah pemahaman wawasan industrialisasi selama PKL. Informasi permasalahan-permasalahan yang didapat dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan, sehingga peneliti memandang perlu dilakukan evaluasi pada program PKL TP. 2018/2019 untuk mengungkap seluruh permasalahan dalam program tersebut. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab XVI menerangkan bahwa evaluasi dilakukan untuk mengendalikan mutu pendidikan nasional sebagai akuntabilitas penyelenggara pendidikan. evaluasi dilakukan terhadap program pendidikak yang dilakukan oleh lembaga mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan dan sistematik utnuk mencapai standar nasional pendidikan. dengan demikian evaluasi program PKL di Padang penting dilaksanakan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikian pelaksanaan program PKL mendatang.

Dengan adanya evaluasi program akan diketahui komponen program yang belum terealisasi, dengan demikian dapat diperbaiki dan dilakasanakan  pada program berikutnya. sedangkan bagi peserta didik Evaluasi pelaksanaan program PKL akan berfungsi sebagai umpan balik dalam meningkatkan kemampuan kompetensi dan hasil belajar.

Peneliti memandang penting melaksanakan evaluasi pada program PKL SMK Negeri 1 Padang TP. 2018/2019, karena Program PKL SMK Negeri 1 Padang belum pernah dilakukan evaluasi. Evaluasi Program PKL SMK Negeri 1 Padang diperlukan untuk melihat secara mendalam masing-masing komponen Program PKL dengan Model Evaluasi Logic Model (Input, Porcess, Output, Outcome ).

Menurut Sudjana, (2008 : 7) Evaluasi program merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan yang telat ditentukan dapat tercapai, apakah pelaksaan progra sesuai dengan rencana, dan atau dampak apa yang terjadi setelah program dilaksanakan. Evaluasi program berguna bagi para pengambil keputusan untuk menetapkan progrma akan dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi, diperluas, atau ditingkatkan. 

Arikunto, (2004:18) menyatakan bahwa evaluasi program adalah upaya untuk mengetahui tingkat tketerlaksanaan suatu kebijakan untuk mengetahui tingkat keterlaksaan suatu kebijakan secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas masing-masing komponennya.
Ada bermacam-macam model yang telah digunakan oleh evaluator untuk pemahaman tentang evaluasi. Model evaluasi telah dikembangkan oleh beberapa ahli untuk melaksanakan penilaian program.

1. Goal Oriented Evaluation Model,
2. Goal Free Evaluation Model
3. Formatif Summatif Evaluation Model
4. Countenance Evaluation Model,
5. CSE-UCLA Evaluation Model,
6. CIPP Evaluation Model,
7. Logic Model

W.K. Kellogg Foundation (2004: 1) menjelaskan bahwa: Pada dasarnya, Logic Model adalah cara sistematis dan visual untuk menyajikan dan berbagi pemahaman tentang hubungan antara sumber daya yang dimiliki untuk mengoperasikan program, kegiatan yang Anda rencanakan, dan perubahan atau hasil yang ingin Anda capai dalam sebuah program. Kekhasan dari model logik adalah penggunaan tabel dan grafik alir yang berisi input, aktivitas, dan hasil.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agung Budi Laksono (2011) "Evaluasi Program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) Di SMK Negeri 9 Kota Bekasi" Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa Program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang dilaksanakan di SMKN 9 Kota Bekasi berdasarkan evaluasi program yang menggunakan pendekatan Logic Model, komponen input, activities dan output masuk dalam kategori baik sehingga dapat dipertahankan, sedangkan komponen outcomes masuk dalam kategori kurang, sehingga perlu adanya perbaikan-perbaikan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.
Selanjutnya, Jokebet Saludung (2011) "Pengembangan dan Penerapan Logic Model pada Program Pembelajaran Penguatan Vocational Life Skills Berbasis Wirausaha" Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan logic model di dalam perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi program dalam desain pembelajaran penguatan vocational life skills berbasis wirausaha bagi mahasiswa PKK agar tidak menganggur jika belum mendapatkan pekerjaan. Penelitian ini dilakukan sebagai ujicoba untuk mencari cara terbaik sebagai umpan balik untuk pengayaan kurikulum dan kewirausahaan di PKK. Penelitian pengembangan ini dirancang untuk tiga tahun, tahun I (2009), tahun II (2010), tahun III (2011). Hasil yang diharapkan adalah agar mahasiswa yang diberi pelatihan memiliki kompetensi kewirausahaan sesuai bidang keahlian dan minatnya masing-masing sehingga termotivasi untuk berwirausaha. Hasil akhirnya adalah calon wirausaha baru.
Metode

Penelitian ini adalah penelitian kombinasi, yaitu gabungan metode kualitatif dengan metode kuantitatif (Mixed Methods Research) seperti dinyatakan Creswell (2014:230) bahwa metode penelitian campuran adalah sebuah pendekatan kualitatif dalam sebuah penelitian. Evaluasi dilakukan dengan Logic Model yang mencakup Komponen Sumber Daya (Input), Aktifitas (Process), (Output), (Outcome).

Alasan penelitian menggunakan metode penelitian campuran (Mixed Mtehods Research) adalah untuk mengeliminir kelemahan metode kuantitatif dan kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:48) secara umum metode penelitian kombinasi digunakan bila peneliti ingin mendapatkan data dan informasi yang lengkap, valid, reliabel, objektif, dan hasil penelitian kuantitatif dapat diperkaya dengan data kuantitatif.

Desain penelitian ini menggunakan Concrurrent Embedded. Desain penelitian kombinasi model Concrurrent Embedded, merupakan model penelitian yang mengkombinasikan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara seimultan atau bersama-sama, tetapi bobotnya berbeda. Penelitian ini mengumpulkan data kuantitatif sebagi data primer dan data kualitatif sebagai data sekunder dilakukan dalam waktu yang bersamaan, atau waktu berbeda tetapi tidak terlalu lama. Data primer dan sekunder dianalisis secara terpisah sesuai dengan jenis data (kuantitatif dan kualitatif). kemudian kedua jenis data diinterprestasikan dalam bentuk deskritif setelah itu digabungkan menjadi data temuan penelitian. Temuan yang didapat selanjutnya mendeskripsikan secara jelas tentang evaluasi program PKL SMK Negeri 1 Padang
Data penelitian diambil dengan menggunakan kuesioner atau angket, Butir angket penelitian dibuat dan disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen. Angket penelitian ini dijawab oleh dua jenis responden, yaitu peserta didik dan guru pembimbing PKL. Pembagian ini dibuat agar pertanyaan tentang peserta didik tidak dijawab oleh peserta didik sendiri, begitu juga untuk guru pembimbing tidak menjawab pertanyaan tentang guru pembimbing. Instrumen kualitatif berupa pedoman wawancara yang berisi urutan pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator dan sub indikator sebagai panduan mendapatkan informasi dari informan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan praktik kerja lapangan (PKL) di SMK Negeri 1 Padang dikelola oleh wakil kepala sekolah bidang kerjasama atau humas, guru pembimbing, dan staf program studi (jurusan). Tim kerja tersebut di pimpin oleh wakil kepala sekolah selaku penanggungjawab pelaksanaan program praktik kerja lapangan (PKL) di SMK. PKL wajib dilaksanakan bagi siswa kelas 2 pada awal semester ganjil. Sebagai syarat untuk dapat mengikuti Ujian Nasional. Alur pelaksanaan PKL adalah pihak sekolah menyurat ke industri untuk meminta ijin melaksanakan PKL, setelah mendapat persetujuan selanjutnya pihak sekolah membuat surat tugas siswa PKL yang berisi jumlah siswa, dan waktu pelaksanaan. Pihak sekolah memonitoring siswa sebanyak tiga kali yang dilakukan oleh guru pembimbing. Setelah siswa melaksanakan PKL siswa mendapatkan sertifikat kompetensi hasil PKL. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pelaksanaan Program PKL di SMK Negeri 1 Padang dengan model evaluasi Logic Model yang menggunakan empat aspek penilaian yaitu dari, input, proses, output dan outcome.
Evaluasi Input (Sumber Daya)

Dari segi input yaitu berupa faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, dan tujuan dari pelaksanaan program PKL. Evaluasi konteks terdiri dari beberapa aspek evaluasi yang diuraikan sebagai berikut. 
Kualitas Kompetensi Siswa 

Aspek kualitas kompetensi siswa ada beberapa indikator yang dapat mendukung pelaksanaan program PKL antara lain tingkat pengetahuan siswa, tingkat keterampilan siswa dan tingkat sikap kerja siswa yang secara langsung mendukung pelaksanaan program PKL di industri. Aspek kualitas kompetensi siswa dalam mendukung program PKL di SMK tergolong tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pihak sekolah yakni kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru prduktif serta siswa itu sendiri yang menyatakan bahwa tingat kompetensi yakni pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja siswa tergolong cukup tinggi dan siap untuk melaksanakan program PKL di industri. Kualitas kompetensi siswa juga terbukti cukup tinggi bila dilihat dari dokumen hasil penilaian mata pelajaran produktif yang melebihi nilai KKM yakni 7,5. Kebijakan dan Tujuan Program Aspek kebijakan dan tujuan dalam pelaksanaan program prakerin memiliki dua indikator yang menjadi tolok ukur dalam penelitian ini. Kebijakan pemerintah yang mengharuskan seluruh SMK untuk menerapkan program PKL dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dinilai sangat tinggi. Hal ini dapat dikatakan bahwa sekolah mendukung kebijakan pemerintah tentang pelaksanaan program PKL. Indikator kebijakan dan tujuan pelaksanaan program PKL di sekolah tergolong sangat tinggi. Sesuai dengan wawancara empiris di lapangan, para guru mendukung kebijakan ini karena para guru berpendapat dengan pelaksanaan program PKL dapat meningkatkan mutu sekolah, kompetensi siswa serta kesesuaian materi pembelajaran yang ada di sekolah dengan apa yang ada dan dibutuhkan di dunia industry sehingga kebijakan sekolah untuk menerapkan program prakerin dirasa sudah cukup tepat. Selain itu, berdasarkan analisis dokumen yang ada yaitu kebijakan sekolah tentang program prakerin yang tercantum dalam buku panduan pelaksanaan program prakerin yang berisi tentang landasan hukum, alur pelaksanaan, tujuan pelaksanaan, tata tertib serta jurnal kegiatan program prakerin sesuai dengan kebijakan pemerintah. Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui angket, wawancara dan dokumentasi aspek kebijkan dan tujuan Program PKL dinilai sangat tepat dan sesuai. 
Kesiapan Pengelolaan Program PKL


Kesiapan pengelolaan Program PKL di SMK dibagi menjadi dua indikator antara lain sarana prasarana dan kerjasama dengan industri. Aspek kesiapan pengelolaan program prakerin di sekolah tergolong tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dikemukakan oleh guru. Para guru berpendapat bahwa kesiapan sekolah dalam pengelolaan program PKL sangat baik sarana prasarana memadai serta kerjasama dengan dunia industri berjalan dengan baik setiap tahun dalam pelaksanaan program PKL. Dalam analisis dokumen pada aspek pengelolaan program PKL terdapat daftar nama-nama industri yang bekerjasama dengan pihak sekolah dalam pelaksanaan program prakerin. Dokumen-dokumen lain terdapat surat pengantar dan surat tugas dari sekolah untuk siswa dalam mendapatkan ijin melaksanakan program PKL di industri. Dokumen untuk guru terdapat surat tugas dan surat keterangan sebagai monitoring atau guru pembimbing dalam pelaksanaan program PKL. Dari hasil analisis data yang didapat dari angket, wawancara dan dokumentasi dapat dilihat bahwa aspek kesiapan pengelolaan program PKL yang dilakukan oleh pihak sekolah tergolong sangat tinggi dan baik. Hal ini menunjukan kesiapan sekolah dalam pengelolaan program PKL tergolong sangat siap dan terprogram. 

Evaluasi input (sumber daya) pada pelaksanaan program PKL tergolong tinggi. Hal ini terbukti dengan rata-rata yang diperoleh melalui angket serta hasil wawancara dan analisis dokumen dari pihak sekolah pada evaluasi konteks tergolong tinggi. Evaluasi konteks yang tinggi akan mampu mendukung pelaksanaan Program PKL yang baik di sekolah. 
Evaluasi Process (Aktifitas) 

Evaluasi Process berupa hal-hal yang menjadi aktifitas atau proses dalam pelaksanaan program PKL di SMK, yaitu: (1) upaya peningkatan kesiapan kompetensi siswa dalam rangka pelaksanaan program PKL, (2) upaya peningkatan kesiapan guru pembimbing (3) mengantar siswa (4) memonitoring siswa (5) dan menjemput siswa. Aspek upaya peningkatan kesiapan kompetensi siswa dalam rangka pelaksanaan program (4) tergolong tinggi. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis data yang berasal dari angket kepala sekolah, guru dan siswa didapat rata-rata aspek yang tinggi. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dari guru yang menyatakan bahwa upaya peningkatan kesiapan kompetensi siswa dilakukan oleh pihak sekolah dengan cara pelaksanaan praktik dan uji kompetensi mata pelajaran produktif yang dilakukan di laboratorium praktik sekolah. Selain itu dilakukan pula pembekalan kepada siswa sebelum melaksanakan program PKL, pembekalan tersebut berisi tentang tujuan pelaksanan, tata tertib pelaksanaan, alur kegiatan, dan cara pengisian jurnal kegiatan siswa. Berdasarkan data-data tersebut maka aspek upaya peningkatan kesiapan kompetensi siswa dalam rangka pelaksanaan program PKL tergolong pada kategori tinggi dan cukup baik. Dengan hal tersebut diharapkan siswa lebih siap dan berkompeten dalam pelaksanaan program PKL. 

Aspek upaya peningkatan kesiapan pengelolaan program PKL di SMK tergolong sangat tinggi. Kesiapan pengelolaan meliputi peningkatan sarana prasarana dan kerjasam dengan industri. Peningkatan saran prasaran yang menunjang pelaksanan praktik untuk kesiapan pelaksanaan program PKL sangat tinggi. Peningkatan kerjasama dengan industri juga tergolong sangat tinggi. Hal-hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan pihak sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan siswa. Responden tersebut mempunyai tanggapan dan pendapat yang sama mengenai upaya peningkatan kesiapan pengelolaan program PKL. Hal ini terlihat dari peningkatan peralatan dan bahan praktik yang sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan di industri. Serta peningkatan kerjasama dengan pihak industri dengan cara kunjungan secara langsung pihak sekolah ke tempat industri. Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui angket dan wawancara pihak sekolah, upaya peningkatan kesiapan pengelolaan program PKL sangat tinggi. 

Aspek upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru dalam pelaksanaan program prakerin di SMK program PKL tergolong sangat tinggi. Upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru dilihat dari berbagai indikator antara lain peningkatan kompetensi monitoring, kompetensi evaluasi, dan kompetensi sosial dalam menjalin kerjasama dengan industri dalam pelaksanaan program PKL. Upaya peningkatan kemampuan kompetensi monitoring guru di SMK dapat dikatakan cukup tinggi. Sebagian besar guru telah mampu melaksanakan tugasnya sebagai pembimbing dengan baik. Upaya peningkatan kesiapan kompetensi evaluasi guru dapat dikatakan sangat baik. Kompetensi sosial menjalin kerjasama dengan industri guru juga cukup baik guru telah mampu menjalin komunikasi sosial dengan baik. Hal tersebut empiris dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada pihak sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru. Hasil wawncara tersebut berisi tentang upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru yang dilakukan oleh pihak sekolah. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan peran guru sebagai monitoring pelaksanaan program PKL. Upaya-upaya tersebut berupa pembekalan bagi guru sebelum melaksanakan monitoring, dalam pembekalan tersebut berisi tentang peraturan dalam monitoring, langkah monitoring, cara penilaian, serta etika berkunjung ke tempat industri. Berdasarkan analisis data yang didapat dari angket dan wawancara aspek upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru yang dilakukan oleh pihak sekolah sangat tinggi. 

Pelaksanaan program PKL dilihat dari evaluasi input meliputi beberapa aspek antara lain upaya peningkatan kesiapan kompetensi siswa dalam rangka pelaksanaan program prakerin tergolong tinggi, upaya peningkatan kesiapan pengelolaan program PKL tergolong sangat tinggi, upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru tergolong sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, nilai rata-rata pada evaluasi input tergolong sangat tinggi. Hal tersebut empiris dengan hasi wawancara yang diperoleh dari pihak sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah guru dan siswa. Hasil wawancara menyebutkan bahwa upaya-upaya sekolah dalam peningkatan kesiapan kompetensi siswa, kesiapan pengelolaan dan kesiapan kompetensi guru dalam pelaksanaan program PKL dengan cara peningkatan praktik pelajaran produktif bagi siswa, pelaksanaan uji kompetensi bagi siswa serta pembekalan siswa pelaksana program PKL. Serta peningkatan sarana prasaran berupa alat dan bahan praktik yang sesuai dengan apa yang ada di indusrtri. Kunjungan pihak sekolah ketempat industri dalam rangka meningkatkan kerjasama dalam pelaksanaan program PKL. Dalam upaya peningkatan kesiapan kompetensi guru, pihak sekolah melakukan pembekalan bagi guru selaku monitoring pelaksanaan program PKL. 

Hal ini menunjukkan bahwa input pada pelaksanaan program PKL tergolong sangat tinggi. Adanya input yang berkualitas dan memadai diharapkan pelaksanaan program prakerin dapat berjalan dengan baik dan efektif. 
Evaluasi Output


Evaluasi Output pelaksanaan program PKL di SMK Negeri 1 Padang meliputi beberapa aspek yang merupakan pemberdayaan dari input yang sudah ada. Beberapa aspek yang termasuk ke dalam evaluasi output, yakni (1) Pelaksanaan PKL (2) Pelaksanaan Penilaian PKL (3) Penerimaan sertifikat (4) Pembuatan laporan PKL. 

Salah satu aspek evaluasi output adalah pelaksanaan PKL. Pelaksanaan PKL di SMK terdiri dari partisipasi siswa, peran industri dan peran guru pembimbing. Menurut data angket hasil penelitian, pelaksanaan prakerin tergolong tinggi. Hal tersebut empiris dengan data hasil wawancara yang diperoleh dari guru, industri dan siswa. Hasil wawancara dari responden tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan prakerin berjalan dengan baik hal ini dikarenakan komitmen dan partisipasi siswa yang sangat baik, serta peran bimbingan dari pihak industri yang dilakukan oleh mekanik dan kepala bengkel selama pelaksanaan PKL berlangsung. Dan tidak kalah pentingnya peran guru pembimbing yang aktif dalam pelaksanaan PKL. Menurut pihak industri dan siswa peran pembimbing kurang maksimal dikarenakan pelaksanaan monitoring hanya dilakukan dua kali yakni waktu penyerahan siswa kepada industri dan waktu pencabutan siswa dari industri hal ini mengakibatkan komunikasi antara pihak sekolah dengan pihak industri kurang berjalan lancar dalam pengawasan siswa. Menurut pihak industri waktu pelaksanaan PKL perlu ditambah dari hanya dua bulan menjadi minimal tiga bualan supaya siswa meperoleh hasil yang maksimal. Berdasarkan data-data tersebut maka aspek pelaksanaan PKL tergolong tinggi. 

Faktor-faktor kendala prakerin sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan prakerin. Semakin tinggi tingkat hambatan maka pelaksanaan program PKL semakin tidak maksimal dan tujuan pelaksanaan program prakerin akan sulit tercapai. Tetapi apabila factor faktor hambatan rendah maka pelaksanaan program PKL akan maksimal dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pada aspek faktor-faktor kendala prakerin dirdasarkan hasil angket mendapatkan nilai tinggi yang berarti faktor-faktor kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program prakerin rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak industri, guru dan siswa factor-faktor penghambat meliputi adaptasi siswa dalam penggunaan alat-alat yang berbasis komputer serta adaptasi dengan lingkungan kerja, dan komunikasi antara pihak sekolah dengan industri kurang maksimal. Sementara faktor-faktor pendukung pelaksanaan program PKL meliputi komitmen siswa, peran bimbingan pihak industri dan pihak sekolah. Berdasarkan analisis data tersebut maka faktorfaktor program prakerin rendah. 

Aspek pelaksanaan penilaian program PKL tergolong sangat tinggi. Indikator penilaian pelaksanaan prakerin terdiri dari dua indikator yaitu penilaian industri dan penilaian sekolah. Dalam proses penilaian pihak sekolah bekerjasama dengan pihak industri dalam penilaian siswa karena pihak industri dirasa lebih kompeten dalam menilai siswa. Menurut hasil wawancara dengan pihak industri dan pihak sekolah penilaian dilakukan berdasarkan keterampilan siswa, sikap kerja siswa, pengetahuan siswa, kedisiplinan siswa dan kerja tim siswa. Berdasarkan data dokumen jurnal kegiatan siswa dan sertifikat kompetensi siswa terdapat pengesahan dari pihak industri dan sekolah. Dari datadat tersebut menunjukan bahwa penilaian pelaksanaan prakerin sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis data, evaluasi proses pada pelaksanaan prakerin tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa proses kegiatan di industri telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip program PKL.
Evaluasi Outcome


Pelaksanaan evaluasi outcome pada pelaksanaan program PKL di SMK Negeri 1 Padang dilakukan dengan mengevaluasi outcome yang dihasilkan dalam pelaksanaan PKL meliputi kualitas siswa, peningkatan kompetensi siswa, perubahan sikap peserta setelah melaksanakan PKL dan manfaat program prakerin. Aspek kualitas siswa setelah melaksanakan PKL tergolong sangat tinggi. Berdasarkan wawancara dengan pihak industri kuliatas kompetensi siswa tinggi dan sudah bisa dijadikan dasar untuk menjadi seorang mekanik dan di manfaatkan di dunia kerja. Sesuai dengan pernyataan tersebut pihak guru juga menilai ada peningkatan kompetensi yang dimiliki oleh siswa setelah melaksanakan. Sementara berdasarkan data angket kualitas siswa tergolong sangat tinggi. Dari data yang diperoleh aspek kualitas siswa setelah melaksanakan prakerin sangat tinggi. Hal ini berarti pelaksanaan program PKL sesuai dengan tujuan pendidikan dan pelatihan. 

Aspek manfaat program PKL tergolong sangat tinggi. Hal ini menunjukan sangat bermanfaatnya program PKL. Indikator manfaat program PKL terdiri dari tiga indikator yaitu manfaat bagi siswa, sekolah, dan industri. Berdasarkan data angket manfaat program PKL sangat tinggi. Hal tersebut sesuai dengan data hasil wawancara dengan siswa yaitu program PKL bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi siswa dan menambah pengalaman siswa. Sementara menurut guru manfaat program PKL antara lain untuk mensinkronkan tentang pelajaran yang ada di sekolah dengan apa yang ada di industri. Dengan demikian pihak sekolah akan terus meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan industri karena output dari SMK adalah mencetak siswa yang siap kerja. Dari segi industri manfaat program PKL adalah untuk dapat membagi pengetahuan dengan siswa sehingga dapat menciptakan tenaga kerja yang terampil dan berkompeten selai itu pihak industri merasa terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan yan ada. 

Bardasarkan data-data tersebut maka manfaat program PKL tergolong sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan program prakerin sangat bermanfaat. Evaluasi outcome dalam pelaksanaan program PKL meliputi beberapa aspek antara lain aspek kualitas siswa tergolong sangat tinggi, dan Manfaat program PKL tergolong sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata yang diperoleh pada evaluasi produk tergolong sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian di atas, evaluasi pelaksanaan program PKL di SMK Negeri 1 Padang yang meliputi evaluasi input yang tergolong tinggi, evaluasi process yang tergolong sangat tinggi, evaluasi output yang tergolong tinggi, evaluasi outcome yang tergolong sangat tinggi. Hal ini berarti pelaksanaan program PKL di SMK tergolong tinggi. Data-data yang diperoleh dari angket, wawancara, dokumentasi dan observasi saling mendukung. Walaupun masih ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Namun demikian, pelaksanaan program PKL sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebijakan dan tujuan sekolah maupun pemerintah

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan program PKL di SMK, dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Evaluasi terhadap Input (Sumber daya) program PKL di SMK Negeri 1 Padang menunjukan efektif karena pada aspek tersebut tergolong dalam kategori tinggi dan terpenuhinya kriteria input yang telah ditentukan. Aspek ini terdiri dari kualitas kompetensi siswa, tujuan dan kebijakan dalam pelaksanaan program PKL dan kesiapan pengelolaan program PKL. (2) Evaluasi terhadap Process (Aktifitas) program PKL menunjukan efektif karena kriteria masukan pada program PKL telah terpenuhi dan tergolong sangat tinggi. Aspek input terdiri dari upaya peningkatan kesiapan kompetensi siswa, kesiapan guru pembimbing, dan upaya peningkatan kesiapan sekolah. (3) Evaluasi terhadap output program PKL menunjukan efektif karena kriteria proses pada program PKL terpenuhi dan aspek tersebut tergolong tinggi, Pada aspek output meliputi pelaksanaan PKL, penilaian PKL siswa, sertifikat, laporan PKL, faktor-faktor kendala pelaksanaan PKL dan penilaian pelaksanaan PKL. Faktor-faktor kendala PKL meliputi kendala hubungan komunikasi antara sekolah dengan pihak industri, lama waktu pelaksanaan PKL yang kurang mencukupi, serta masih adanya kekurangan kompetensi siswa dalam penggunaan peralatan berbasis komputer. (4) Evaluasi terhadap Outcome program PKL dalam hal ini adalah kualitas siswa, peningkatan kompetensi siswa, perubahan sikap siswa setlah melaksanakan PKL dan manfaat program PKL menunjukan sangat tinggi karena kualitas siswa meningkat dan bermanfaat bagi siswa, sekolah dan industri.
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